
Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil  P-ISSN 2088-0561 

Vol 15, No 02, September 2025  E-ISSN 2502-1680 

Membangun Kampus Ramah Lingkungan: Peran Kearifan Lokal Dalam Konstruksi 

Berkelanjutan Universitas Muhammadiyah Bima - Israjunna, Wira Setiawan, Sulis 

Syaputri, Risang Setyobudi, Saktiadin Idrus 

478 

 

Membangun Kampus Ramah Lingkungan: Peran Kearifan Lokal 

Dalam Konstruksi Berkelanjutan Universitas Muhammadiyah 

Bima 
 

Israjunna1), Wira Setiawan2), Sulis Syaputri3), Risang Setyobudi4), Saktiadin Idrus5) 
1, 2, 3, 4)Departemen Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Bima  

Jln. Anggrek No. 16. Bima 84113, Indonesia 
5)Departemen Teknik Sipil, Universitas Sunan Bonang 

Jln. Dr Wahidin 798, Tuban, Indonesia 

Email: israjunna@gmail.com1), setiawanwira45@gmail.com 2), sulisp07@gmail.com 3), 

setyobudirisang@gmail.com 4), saktiadinidrus@gmail.com 5) 

 

DOI: http://dx.doi.org/10.29103/tj.v15i2.1289 

 
(Received: 17 June 2025 / Revised: 17 July 2025 / Accepted: 04 August 2025) 

 

 

Abstrak 
 

Perubahan iklim dan kebutuhan keberlanjutan lingkungan mendorong penerapan konsep 

green campus di Universitas Muhammadiyah Bima. Kampus ini memiliki potensi besar 

untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam desain hijau yang mendukung pendidikan 

dan melestarikan budaya lokal. Namun, tantangan seperti biaya awal yang tinggi, 

resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya pemahaman tentang integrasi kearifan lokal 

dalam desain berkelanjutan masih ada. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode etnografi dan eco-cultural untuk mengeksplorasi elemen sosial, budaya, 

dan ekologis masyarakat Bima. Hasilnya menunjukkan desain kampus yang mencakup 

ruang diskusi Uma Lengge, lapangan seni tradisional, hutan kampus, dan sistem 

pengolahan air limbah komunal (IPAL). Penggunaan material lokal seperti bambu dan 

kayu menunjukkan keberlanjutan berbasis sumber daya lokal, sementara fasilitas modern 

disediakan melalui teknologi pintar dan jalur akses efisien. Desain ini membuktikan 

bahwa integrasi kearifan lokal dapat menciptakan kampus yang berkelanjutan dan relevan 

dengan identitas masyarakat setempat. 

 

Kata kunci: Kampus Hijau, Kearifan Lokal, Keberlanjutan 

 

 

Abstract 
 

Climate change and the need for environmental sustainability have driven the 

implementation of green campus concepts at Muhammadiyah University of Bima. The 

campus has great potential to integrate local wisdom into green design that supports 

education while preserving local culture. However, challenges such as high initial costs, 

resistance to change, and a lack of understanding about integrating local wisdom into 

sustainable design remain. This research uses a qualitative approach with ethnographic 

and eco-cultural methods to explore the social, cultural, and ecological elements of the 

Bima community. The results show a campus design that includes spaces like the Uma 

Lengge discussion room, traditional arts performance field, campus forest, and communal 

wastewater treatment system (IPAL). The use of local materials like bamboo and wood 

demonstrates sustainability based on local resources, while modern needs are met through 

smart technology and efficient access pathways. This design proves that integrating local 

wisdom can create a sustainable campus that aligns with the local community's identity. 

 

Keywords: Green Campus, Lokal Wisdom, Sustainability. 
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1. Latar Belakang 

Konstruksi hijau semakin menjadi perhatian global sebagai respons terhadap 

krisis iklim dan meningkatnya kebutuhan akan pembangunan berkelanjutan, 

Namun, implementasi konstruksi hijau sering kali mengabaikan nilai-nilai kearifan 

lokal yang seharusnya dapat memperkuat keberlanjutan sosial dan budaya, 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih fokus pada efisiensi teknis, sementara 

integrasi kearifan lokal dalam konstruksi hijau masih minim dieksplorasi, 

khususnya pada Pembangunan Gedung kampus sebuah universitas sering kali 

dilewatkan padahal sarana dan prasarana di perguruan tinggi harus menjadi contoh 

wajib untuk penerapan kearifan lokal pada konstruksi kampus berkelanjutan. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap isu keberlanjutan, konsep 

green design telah menjadi fokus utama dalam pengembangan infrastruktur, 

termasuk dalam lingkungan pendidikan.  

Kampus sebagai pusat pembelajaran dan inovasi memiliki tanggung jawab 

untuk menjadi teladan dalam mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam desain 

dan operasionalnya. Konsep green campus tidak hanya bertujuan mengurangi jejak 

karbon, tetapi juga menciptakan lingkungan yang sehat dan mendukung 

produktivitas penggunanya. Perubahan iklim global dan semakin terbatasnya 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui menjadi tantangan besar bagi kehidupan 

masa depan. Dalam konteks perguruan tinggi, salah satu isu yang dihadapi adalah 

bagaimana menciptakan lingkungan kampus yang tidak hanya mendukung kualitas 

pendidikan, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan budaya lokal 

(Hutaganol, 2023), (Irawansah, 2023). Kampus sebagai ruang belajar dan pusat 

penelitian memiliki tanggung jawab besar untuk mengedepankan keberlanjutan 

dalam segala aspek operasionalnya, termasuk dalam perencanaan dan pengelolaan 

ruang terbuka hijau (Nurdin, 2022).. 

 

 

Gambar 1 Kawasan Integrasi Desain Hijau Berbasis Kearifan Lokal dalam 

Rencana Pengembangan Kampus Universitas Muhammadiyah Bima. 

 

Universitas Muhammadiyah Bima, sebagai salah satu institusi pendidikan 

tinggi di Indonesia, memiliki peluang besar untuk menerapkan desain kampus yang 

berkelanjutan. Terletak di wilayah dengan kekayaan budaya dan kearifan lokal yang 

beragam, kampus ini dapat memanfaatkan local wisdom sebagai landasan 

pengembangan konsep green campus. Local wisdom dalam konteks ini mencakup 

praktik, nilai, dan tradisi yang telah lama digunakan oleh masyarakat setempat 

untuk hidup selaras dengan alam (Chen and Kitagawa, 2023). Namun, meskipun 
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potensi integrasi local wisdom dalam green design sangat besar, penerapannya 

sering kali terhambat oleh kurangnya pemahaman, perencanaan yang terintegrasi, 

dan dukungan teknis. (Dede et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk merancang sebuah model green campus yang tidak hanya berfokus pada 

keberlanjutan lingkungan, tetapi juga menghormati dan memanfaatkan kearifan 

lokal sebagai bagian dari solusi desain yang holistic (Sri Kristinayanti et al., 2024) 

Berdasarkan Gambar 1, area rencana pembangunan Kampus Universitas 

Muhammadiyah Bima dengan luas total 1.635 meter persegi memiliki potensi besar 

untuk menerapkan konsep green campus. Potensi ini mencakup pembangunan 

ruang terbuka hijau, area konservasi lingkungan, serta fasilitas berbasis kearifan 

lokal seperti Hutan Kampus dan Ruang Diskusi Uma Lengge. Area ini juga dapat 

dimanfaatkan untuk fasilitas pendukung lainnya, seperti sistem drainase alami, area 

olahraga, dan pengelolaan air limbah melalui IPAL Komunal guna mendukung 

keberlanjutan lingkungan (Junna, Zulkarnaen and Rusdi, 2018). Garis kuning pada 

gambar berfungsi sebagai penanda visual batas wilayah pengembangan kampus 

yang mencakup berbagai elemen desain hijau yang telah direncanakan. Lokasi 

strategis ini mendukung integrasi yang harmonis antara kampus dengan lingkungan 

sekitar, sekaligus memenuhi fungsi pendidikan, sosial, dan ekologis secara terpadu.  

Penyesuaian desain Kampus Universitas Muhammadiyah Bima dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan analisis topografi dan aksesibilitas untuk 

memaksimalkan potensi lokasi. Berdasarkan kondisi topografi, area dengan 

kemiringan rendah dapat dimanfaatkan untuk bangunan utama dan lapangan 

olahraga, sementara area dengan kemiringan sedang dapat dirancang sebagai taman 

atau ruang hijau dengan sistem terasering untuk mencegah erosi. Sistem drainase 

alami juga dapat dioptimalkan mengikuti pola aliran air, terhubung langsung 

dengan Sistem IPAL Komunal untuk efisiensi pengelolaan air limbah. Dari sisi 

aksesibilitas, jalur masuk dan keluar perlu dirancang strategis untuk kendaraan 

bermotor, pejalan kaki, dan sepeda, dengan parkiran dekat akses utama untuk 

memudahkan mobilitas. Fasilitas seperti Ruang Diskusi Uma Lengge dan Lapangan 

Pentas Seni Tradisional dapat ditempatkan di lokasi yang mudah diakses guna 

mendukung aktivitas sosial dan akademik. 

Integrasi kearifan lokal dalam desain hijau menawarkan solusi inovatif untuk 

konstruksi dan pembangunan berkelanjutan. Praktik-praktik tradisional sering kali 

selaras dengan prinsip-prinsip hijau, seperti yang terlihat pada perumahan adat yang 

menggunakan material lokal yang berkelanjutan (Fakriah, 2015). Pendekatan ini 

tidak hanya melestarikan warisan budaya tetapi juga mendorong pengelolaan 

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat (Ernawati and Paramitasari, 2024). 

Konstruksi hijau yang terintegrasi dengan kearifan lokal mencakup berbagai aspek, 

termasuk pelestarian budaya, efisiensi sumber daya, dan pelibatan masyarakat. 

Namun, terdapat tantangan dalam menyeimbangkan tradisi dengan inovasi (Sri 

Kristinayanti et al., 2024). Manfaat dari integrasi ini mencakup efisiensi ekonomi, 

peningkatan kualitas hidup, dan promosi ekonomi sirkular (Sri Kristinayanti et al., 

2024). Strategi untuk implementasi yang sukses mencakup keterlibatan aktif 

masyarakat dalam proses konstruksi dan penggabungan pengetahuan tradisional di 

berbagai sektor seperti pariwisata, pertanian, dan tata Kelola (Ernawati, H; Suci, P; 

Sari, 2024). Pendekatan ini memperkuat identitas daerah sekaligus menjawab 

tantangan keberlanjutan modern. 
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 Beberapa tahun terakhir penelitian tentang green building telah dilakukan, 

diantaranya Inisiatif bangunan hijau di lingkungan kampus mulai mendapat 

perhatian, dengan fokus pada sistem sertifikasi seperti LEED. Sistem ini 

mengevaluasi berbagai parameter untuk menilai keberlanjutan (Erbıyık et al., 

2021). Meskipun banyak institusi pendidikan tinggi yang belum berpartisipasi 

dalam sertifikasi LEED, potensi manfaatnya cukup besar, termasuk penghematan 

biaya jangka panjang dan hasil lingkungan yang positif (Hopkins, 2016). Namun, 

tantangan tetap ada, seperti biaya awal yang dianggap lebih tinggi dan kebutuhan 

untuk mempertimbangkan perspektif siklus hidup bangunan secara keseluruhan 

(Hopkins, 2016).  

Untuk meningkatkan kinerja bangunan hijau, perhatian harus diberikan pada 

interaksi antara pengguna dan desain, dengan memasukkan faktor-faktor seperti 

kegunaan, kemampuan untuk diajarkan, dan konfigurasi spasial (Lee, Lee and Lim, 

2015). Laboratorium, yang mengkonsumsi lebih banyak energi secara signifikan 

daripada ruang komersial pada umumnya, menghadirkan tantangan dan peluang 

khusus untuk desain yang berkelanjutan (Woolliams, Lloyd and Spengler, 2005). 

Mengatasi masalah ini membutuhkan pendekatan dari berbagai sisi, termasuk 

perubahan perilaku dan teknis, serta menavigasi kode dan standar yang rumit 

(Woolliams, Lloyd and Spengler, 2005). 

 Permasalahannya yang dihadapi seperti memeriksa biaya dan manfaat dari 

proyek-proyek bangunan bersertifikasi LEED kampus yang sudah ada untuk 

mengungkap apakah penghalang biaya yang dirasakan di awal dari bangunan hijau 

memang diperlukan (Erbıyık et al., 2021). Disisi lain permasalahan muncul ketika 

sistem peringkat bangunan hijau yang ada tidak secara memadai memasukkan 

faktor manusia dan interaksi pengguna-desain dalam mengevaluasi desain produk 

bangunan hijau, yang mengarah pada kinerja yang tidak memuaskan (Lee, Lee and 

Lim, 2015).  

Masalah penelitian ini adalah untuk memeriksa keadaan bukti tentang desain 

bangunan hijau yang berkaitan dengan kualitas lingkungan dalam ruangan dan 

kesehatan manusia, dan untuk mengusulkan kerangka kerja untuk mengidentifikasi 

"Indikator Kinerja Kesehatan" yang langsung, obyektif, dan terkemuka untuk 

penelitian di masa depan (Ramm et al., 2024). Di sisi lain permasalahan berkaitan 

dengan kurangnya definisi yang jelas mengenai istilah "arsitektur berkelanjutan", 

"bangunan hijau", dan "desain ekologis", hal ini dapat membingungkan hasil 

implementasi yang akan dilakukan (Zachariah, Kennedy and Pressnail, 2002). 

Mengidentifikasi dan menilai inisiatif penghijauan kampus di universitas-

universitas di Rumania, termasuk dalam kurikulum, perilaku mahasiswa/fakultas, 

tindakan administratif, dan promosi inisiatif tersebut, serta mengidentifikasi 

kesenjangan dan kebutuhan di bidang ini (Sima, Grigorescu and Bălteanu, 2019). 

mengeksplorasi manfaat potensial dari menggabungkan taman penyembuhan ke 

dalam desain kampus universitas yang ringkas, untuk menciptakan lingkungan 

kampus yang lebih sehat dan lebih berkelanjutan bagi para mahasiswa dan staf (Liu, 

2021). 

Permasalahan yang dihadapi ketika merencanakan green building di 

Universitas Muhammadiyah Bima adalah kurangnya panduan sistematis untuk 

implementasi desain hijau berbasis kearifan lokal, meskipun Bima memiliki potensi 

besar untuk mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam green design kampus, seperti 

melalui penggunaan material lokal dan pola arsitektur tradisional yang dapat 
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memberikan nilai estetika, fungsionalitas, dan keberlanjutan. Selain itu, efektivitas 

penggunaan sumber daya lokal, seperti bambu dan material alami lainnya, 

memerlukan kajian lebih lanjut untuk memastikan keberlanjutan tanpa 

meningkatkan biaya secara signifikan (Israjunna et al., 2023). Di sisi lain, desain 

hijau yang memanfaatkan local wisdom memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan pengguna kampus, termasuk kesehatan dan 

produktivitas mahasiswa serta staf. Namun, tingkat kesadaran dan perilaku 

pengguna kampus terhadap konsep green design masih perlu ditingkatkan untuk 

memastikan partisipasi yang maksimal. Kesenjangan antara perencanaan dan 

realisasi desain hijau juga menjadi tantangan yang perlu diatasi agar implementasi 

konsep green campus dapat berjalan dengan optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain sistematis 

implementasi green design berbasis kearifan lokal yang dapat diterapkan di 

Universitas Muhammadiyah Bima, dengan mengidentifikasi dan mengintegrasikan 

material lokal serta pola arsitektur tradisional untuk menciptakan desain kampus 

yang estetis, fungsional, dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas penggunaan sumber daya lokal, seperti bambu dan 

material alami lainnya, guna memastikan keberlanjutan tanpa meningkatkan biaya 

secara signifikan.  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan pengguna 

kampus, seperti kesehatan, produktivitas, dan kepuasan mahasiswa serta staf, 

melalui penerapan desain hijau berbasis local wisdom. Selanjutnya, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi pengguna kampus 

terhadap konsep green design, sekaligus mengidentifikasi dan mengatasi 

kesenjangan antara perencanaan dan realisasi desain hijau di kampus guna 

memastikan implementasi yang optimal 

 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, digunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi 

(Soundy and Heneghan, 2022) dan eco-cultural (Jopp et al., 2022) untuk 

mengeksplorasi potensi penerapan green design di Universitas Muhammadiyah 

Bima yang berbasis kearifan lokal. Pendekatan etnografi memungkinkan peneliti 

untuk memahami secara mendalam struktur sosial, budaya, dan nilai-nilai lokal 

yang relevan dengan konsep keberlanjutan melalui keterlibatan langsung dengan 

komunitas setempat. Sementara itu, pendekatan eco-cultural digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara pemilihan bahan bangunan, konsep ruang, dan 

praktik budaya masyarakat lokal, guna memastikan bahwa desain yang dihasilkan 

tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga selaras dengan tradisi dan identitas lokal. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan desain kampus hijau yang 

berkelanjutan dengan mengintegrasikan elemen ekologis dan budaya secara 

harmonis.  

Metode Etnografi Triangulasi Data, Untuk memastikan validitas data (Panel 

et al., 2006): 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑤𝑎𝑤𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟𝑎+𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖+𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖

3
 (1) 

Frekuensi Tema / Coding, Untuk mengidentifikasi tema kunci dalam wawancara 

(Panel et al., 2006) 
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𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑚𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑚𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑘𝑟𝑖𝑝
 (2)  

 

Analisis Domain dan Taksonomi (Spradley), Digunakan dalam analisis 

etnografi: 

Domain : hubungan makna antar kategori budaya. 

Taksonomi : pengelompokan bertingkat dari makna budaya. 

Metode Eco-Cultural Matriks Kesesuaian Budaya-Lingkungan. Untuk 

menilai seberapa cocok material lokal dengan nilai budaya (‘Living-In-The-

Environment.pdf’, 2015) : 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 + 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐵𝑢𝑑𝑎𝑦𝑎 (3) 

 

Analisis SWOT Kontekstual (Widiatmika, 2015) Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats dari penggunaan material atau desain ruang berbasis budaya 

lokal dan ekologi. Carbon Footprint Sederhana (Panel et al., 2006) 

 

Total Emisi = ∑(𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 𝑥 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑜𝑟𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖) (4) 

Metode penelitian Kampus Hijau dengan pendekatan kualitatif yang diawali 

dari proses pengumpulan data melalui dua pendekatan utama, yaitu pendekatan 

etnografi dan pendekatan eco-cultural.  

Pendekatan etnografi dilakukan melalui observasi langsung, wawancara 

dengan tokoh adat, dan dokumentasi tradisi, sementara pendekatan eco-cultural 

dilakukan melalui pemilihan material lokal serta pengkajian konsep ruang dan 

budaya. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis dalam tahap analisis data 

untuk menghasilkan desain kampus hijau yang kontekstual dan berkelanjutan. Hasil 

akhir dari proses ini berupa rekomendasi dan desain yang memperhatikan aspek 

budaya, lingkungan, dan keberlanjutan lokal. 

 

2.1 Pendekatan Kualiitatif  

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menggali 

informasi secara mendalam tentang potensi penerapan green design berbasis 

kearifan lokal.  

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial, 

budaya, dan lingkungan dengan berinteraksi langsung dengan masyarakat lokal. 

Data yang diperoleh bersifat deskriptif dan interpretatif, sehingga memberikan 

wawasan mendalam mengenai nilai-nilai lokal, persepsi masyarakat, dan praktik 

tradisional yang relevan dengan keberlanjutan. 

 

2.2 Pendekatan Etnografi 

Pendekatan etnografi memungkinkan peneliti untuk mempelajari struktur 

sosial, budaya, dan nilai-nilai lokal masyarakat yang menjadi objek penelitian. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 

secara langsung terlibat dengan komunitas untuk mengobservasi, memahami, dan 

mendokumentasikan praktik budaya terkait desain rumah adat dan nilai-nilai 

keberlanjutan.  
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Pendekatan ini digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana masyarakat lokal 

mengatur ruang dalam bangunan, memilih material bangunan, serta memaknai 

desain rumah adat mereka. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

tokoh adat, observasi langsung, dan dokumentasi tradisi yang berkaitan dengan 

konsep ekologis. Hal ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana 

kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam desain kampus hijau yang sesuai dengan 

nilai budaya masyarakat. 

 

2.3 Pendekatan Eco-Cultural 

Pendekatan eco-cultural digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

elemen ekologis dan budaya dalam konteks desain bangunan hijau. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya memahami bagaimana masyarakat lokal memanfaatkan 

sumber daya alam secara berkelanjutan sekaligus menjaga tradisi budaya mereka.  

Dalam penelitian ini, pendekatan eco-cultural digunakan untuk mengevaluasi 

pemilihan bahan bangunan, pembagian ruang, dan praktik konstruksi tradisional 

yang mendukung keberlanjutan. Selain itu, pendekatan ini juga mengungkap 

persepsi masyarakat terhadap rumah adat mereka sebagai cerminan hubungan 

harmonis antara manusia dan lingkungan. Dengan pendekatan ini, desain kampus 

hijau dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan elemen ekologis dan budaya 

secara holistik, sehingga menghasilkan desain yang ramah lingkungan, fungsional, 

dan selaras dengan identitas lokal. 

Tahapan metode penelitian yang sistematis, dimulai dari pendekatan 

kualitatif sebagai kerangka utama untuk menggali data sosial, budaya, dan ekologis 

yang relevan dengan konsep green design berbasis kearifan lokal. Data 

dikumpulkan melalui dua pendekatan utama, yaitu etnografi dan eco-cultural. 

Pendekatan etnografi mencakup observasi langsung terhadap struktur fisik 

rumah adat, wawancara dengan tokoh adat untuk memahami nilai-nilai tradisional 

dan filosofi ruang, serta dokumentasi tradisi masyarakat yang mencerminkan 

hubungan manusia dengan lingkungan. Pendekatan eco-cultural difokuskan pada 

pemilihan material lokal yang ramah lingkungan dan analisis pembagian ruang 

dalam rumah adat untuk memastikan keberlanjutan dan fungsionalitas. Seluruh data 

yang diperoleh dianalisis secara holistik untuk memahami hubungan antara budaya, 

material, dan konsep keberlanjutan, yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk 

merancang desain kampus hijau yang mengintegrasikan elemen ekologis dan 

budaya. Hasil akhir penelitian berupa desain kampus hijau yang fungsional dan 

selaras dengan identitas budaya lokal, serta rekomendasi strategis untuk 

implementasi keberlanjutan di Universitas Muhammadiyah Bima. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Site Plan Green Design of Campus Universitas Muhammadiyah Bima. 

Hasil Penelitian ini mengintegrasikan konsep green design berbasis kearifan 

lokal dalam pengembangan desain kampus Universitas Muhammadiyah Bima. 

Berdasarkan hasil penelitian, telah dihasilkan sebuah site plan yang 

menggabungkan prinsip keberlanjutan lingkungan dengan elemen budaya 

masyarakat lokal, khususnya masyarakat Bima.  

Desain ini tidak hanya dirancang untuk mendukung aktivitas akademik, tetapi 

juga memperhatikan kebutuhan ekologis dan pelestarian tradisi lokal. Green desain 

penelitian ini mencakup berbagai elemen utama, seperti Ruang Diskusi Uma 
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Lengge sebagai simbol kearifan lokal, Lapangan Pentas Seni Tradisional untuk 

mendukung pelestarian budaya, serta Hutan Kampus sebagai area hijau yang 

berfungsi mendukung konservasi lingkungan. Selain itu, sistem IPAL Komunal dan 

Drainase dirancang untuk memastikan pengelolaan air yang efisien dan ramah 

lingkungan. Elemen-elemen seperti Lapangan Bola, Lapangan Basket, dan 

Lapangan Utama juga disediakan untuk mendukung kegiatan olahraga dan interaksi 

sosial di kalangan mahasiswa. 

Integrasi elemen budaya dan ekologis dalam desain kampus dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis, efisien, dan berkelanjutan. Desain 

ini diharapkan dapat menjadi model green campus berbasis kearifan lokal yang 

tidak hanya mencerminkan identitas budaya masyarakat Bima, tetapi juga mampu 

memberikan manfaat ekologis dan sosial yang nyata bagi komunitas kampus dan 

sekitarnya. Dengan site plan ini, Universitas Muhammadiyah Bima dapat menjadi 

contoh bagi institusi lain dalam menerapkan konsep keberlanjutan berbasis tradisi 

lokal. Gambar 3 menunjukkan site plan green desain kampus Universitas 

Muhammadiyah Bima. 

 

 

Gambar 2 Site Plan Green Desing for Campus Universitas Muhammadiyah 

Bima 

 

Gambar 2 merupakan site plan hasil penelitian Membangun Kampus Ramah 

Lingkungan: Peran Kearifan Lokal dalam Konstruksi Berkelanjutan di Universitas 

Muhammadiyah Bima yang dirancang untuk mendukung keberlanjutan berbasis 

kearifan lokal. Desain ini mencakup berbagai elemen utama, seperti Lapangan 

Utama berukuran 40m x 44m yang menjadi pusat kegiatan seremonial dan olahraga, 

serta Lapangan Bola dengan dua ukuran berbeda (30m x 50m dan 40m x 44m) untuk 
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mendukung aktivitas olahraga mahasiswa. Ruang Diskusi Uma Lengge dirancang 

sebagai representasi budaya lokal yang berfungsi sebagai tempat diskusi dan 

interaksi sosial, sementara Lapangan Pentas Seni Tradisional digunakan untuk 

melestarikan seni dan budaya setempat. Selain itu, terdapat Hutan Kampus sebagai 

area hijau untuk mendukung keberlanjutan lingkungan dan konservasi, serta sistem 

Drainase dan IPAL Komunal yang dirancang untuk pengelolaan air limbah secara 

efisien.  

 

Table 1 Spesifikasi Site Plan Green Desain Kampus Universitas Muhammadiyah 

Bima 
No Elemen Site 

Plan 

Dimensi Material 

Utama 

Fungsi Utama 

1 Lapangan 

Utama 

40m x 44m Rumput alami, 

paving block 

Area untuk kegiatan seremonial, 

olahraga, dan aktivitas bersama. 

2 Lapangan 

Bola 

30mx 50m dan 

40m x 44m 

Rumput 

sintetis/alami 

Fasilitas olahraga sepak bola untuk 

mahasiswa dan kegiatan komunitas. 

3 Lapangan 

Basket 

25m x 15m Lantai beton, 

cat khusus 

lapangan 

Fasilitas olahraga basket. 

4 Lapangan 

Volly 

9m x 18m Lantai beton Area olahraga voli untuk mendukung 

kegiatan fisik mahasiswa. 

5 Lapangan 

Pentas Seni 

Tradisional 

20m x 20m 

(perkiraan) 

Kayu lokal, 

bambu 

Tempat untuk pertunjukan seni dan 

budaya tradisional masyarakat lokal. 

6 Bangunan 

Utama 

50m x 30m 

(perkiraan) 

Bata ringan, 

kayu lokal, 

beton 

Bangunan pendidikan utama untuk ruang 

kelas, kantor, dan administrasi. 

7 Ruang Diskusi 

Uma Lengge 

15m x 15m 

(perkiraan) 

Kayu lokal, 

atap ijuk 

Tempat diskusi yang mencerminkan 

budaya lokal masyarakat Bima. 

8 Hutan Kampus ±10% dari 

total lahan 

Pohon lokal 

dan tanaman 

hijau 

Area hijau untuk konservasi lingkungan, 

mengurangi polusi, dan menciptakan 

udara segar. 

9 Parkiran 40m x 25m Aspal atau 

paving block 

Area parkir kendaraan mahasiswa, staf, 

dan tamu. 

10 IPAL 

Komunal 

10m x 10m 

(perkiraan) 

Beton 

bertulang 

Instalasi pengolahan air limbah untuk 

mendukung efisiensi pengelolaan air. 

11 Drainase Panjang sesuai 

jalur jalan 

Beton, batu 

kali 

Sistem pengelolaan air untuk mencegah 

genangan atau banjir. 

12 Jalan 4m lebar 

(perkiraan) 

Aspal atau 

paving block 

Jalur akses yang menghubungkan seluruh 

elemen dalam kampus. 

 

Elemen lain seperti Parkiran dan Jalan, dibuat untuk memastikan aksesibilitas 

yang nyaman dan terintegrasi dengan konsep desain hijau, sedangkan Bangunan 

Utama difokuskan pada fungsi pendidikan dengan menerapkan desain yang ramah 

lingkungan. Site plan ini mencerminkan perpaduan yang harmonis antara 

keberlanjutan ekologis, fungsi pendidikan, dan pelestarian nilai-nilai lokal. 

Berdasarkan Tabel 1, Menjelaskan spesifikasi Site Plan Green Design 

Kampus Universitas Muhammadiyah Bima memberikan gambaran rinci mengenai 

elemen-elemen yang dirancang untuk mendukung konsep keberlanjutan berbasis 

kearifan lokal. Setiap elemen dalam site plan, seperti Lapangan Utama, Lapangan 

Bola, Ruang Diskusi Uma Lengge, dan Hutan Kampus, dirancang dengan dimensi 

spesifik, material utama yang ramah lingkungan, serta fungsi yang jelas. Misalnya, 
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Lapangan Utama berukuran 40m x 44m berfungsi untuk kegiatan seremonial, 

olahraga, dan aktivitas bersama, menggunakan material rumput alami dan paving 

block. Ruang Diskusi Uma Lengge, yang merepresentasikan budaya lokal 

masyarakat Bima, dirancang menggunakan kayu lokal dan atap ijuk sebagai tempat 

diskusi dan interaksi sosial. Selain itu, elemen seperti IPAL Komunal dan Hutan 

Kampus mencerminkan komitmen terhadap keberlanjutan dengan mendukung 

pengelolaan air limbah yang efisien serta konservasi lingkungan. Melalui 

spesifikasi ini, site plan kampus tidak hanya mendukung fungsi pendidikan, tetapi 

juga memadukan aspek budaya lokal, ekologi, dan keberlanjutan secara harmonis, 

menjadikan Universitas Muhammadiyah Bima sebagai contoh green campus 

berbasis tradisi lokal. 

 

3.2. Discussing 

3.2.1 Integrasi Kearifan Lokal 

Site plan ini mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal, seperti Ruang 

Diskusi Uma Lengge, yang merepresentasikan arsitektur tradisional masyarakat 

Bima. Elemen ini dirancang menggunakan material kayu lokal dan atap ijuk, 

sehingga mencerminkan hubungan harmonis antara budaya dan lingkungan. Selain 

itu, Lapangan Pentas Seni Tradisional menyediakan ruang untuk melestarikan seni 

dan budaya lokal melalui berbagai kegiatan seni. 

 

3.2.2 Keberlanjutan Lingkungan 

Elemen seperti Hutan Kampus dan IPAL Komunal menunjukkan komitmen 

terhadap keberlanjutan lingkungan. Hutan Kampus berfungsi sebagai area 

konservasi hijau yang membantu mengurangi polusi udara dan menjaga 

keseimbangan ekosistem, sementara IPAL Komunal dirancang untuk mengelola 

limbah cair secara efisien, sehingga mendukung sistem drainase kampus yang 

ramah lingkungan. 

 

3.2.3 Fugsi sosial dan Edukasi 

Site plan ini menyediakan ruang-ruang yang mendukung aktivitas sosial dan 

edukasi, seperti Lapangan Utama dan Lapangan Bola, yang dirancang untuk 

kegiatan seremonial, olahraga, dan interaksi sosial mahasiswa. Ruang-ruang ini 

tidak hanya meningkatkan kenyamanan pengguna kampus, tetapi juga mendorong 

terciptanya kolaborasi dan partisipasi komunitas kampus. 

 

3.2.4 Sistem yang Efisien 

Sistem drainase dan jalur akses pada site plan dirancang untuk memastikan 

efisiensi dalam pengelolaan aliran air serta mobilitas pengguna kampus. Area 

parkir yang strategis juga membantu mengurangi kemacetan, sementara 

penggunaan material seperti paving block dan rumput alami mendukung efisiensi 

energi dan sumber daya. 
 

3.2.5 Representasi Budaya dan Identitas. 

Site plan ini memadukan nilai budaya lokal ke dalam setiap elemen desain, 

menciptakan identitas unik bagi kampus. Ruang Diskusi Uma Lengge dan 

Lapangan Pentas Seni Tradisional menjadi simbol utama dari nilai-nilai tradisi 
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masyarakat Bima yang dihormati dan dijaga. Elemen-elemen ini memperkuat 

representasi budaya dalam lingkungan pendidikan. 

 

Table 2 Pembahasan Green Desain Kampus Universitas Muhammadiyah Bima 
No Aspek yang 

Dibahas 

Temuan Penelitian Implikasi dan Rekomendasi 

1 Integrasi Kearifan 

Lokal 

Elemen seperti Ruang Diskusi 

Uma Lengge dan Lapangan Pentas 

Seni mencerminkan budaya lokal 

masyarakat Bima. 

Kearifan lokal perlu diintegrasikan lebih 

luas dalam desain bangunan untuk 

memperkuat identitas budaya dan 

keberlanjutan. 

2 Keberlanjutan 

Lingkungan 

Kehadiran Hutan Kampus dan 

sistem IPAL Komunal 

mendukung pengelolaan 

lingkungan yang efisien dan 

ramah lingkungan. 

Perlu dikembangkan penggunaan 

material lokal yang terbarukan untuk 

mendukung konsep green building. 

3 Efisiensi Desain Sistem drainase yang dirancang 

mengurangi risiko genangan air, 

dan parkiran memastikan 

aksesibilitas yang baik. 

Penggunaan teknologi hijau, seperti 

panel surya atau sistem pencahayaan 

alami, dapat meningkatkan efisiensi 

energi. 

4 Fungsi Sosial dan 

Edukasi 

Lapangan Utama, Lapangan Bola, 

dan Ruang Diskusi dirancang 

untuk mendukung interaksi sosial 

dan pembelajaran. 

Penambahan ruang hijau interaktif, 

seperti taman edukasi, dapat 

memperluas manfaat sosial dan edukasi 

di kampus. 

5 Material Lokal Penggunaan bambu, kayu lokal, 

dan atap ijuk mencerminkan 

keberlanjutan berbasis sumber 

daya lokal. 

 

Perlu dilakukan riset lanjutan untuk 

mengevaluasi daya tahan dan efisiensi 

material lokal dalam jangka panjang. 

6 Relevansi dengan 

Kebutuhan Modern 

Desain kampus sudah mencakup 

elemen modern seperti area 

olahraga dan aksesibilitas 

kendaraan. 

Diperlukan penyesuaian teknologi pintar 

(IoT) untuk pengelolaan lingkungan 

yang lebih optimal. 

7 Kendala 

Implementasi 

Kendala utama meliputi biaya 

awal tinggi dan resistensi terhadap 

perubahan desain tradisional. 

Memberikan edukasi kepada komunitas 

lokal dan dukungan kebijakan untuk 

mendorong implementasi yang 

berkelanjutan. 

 

Berdasarkan Tabel 2, diskusi penelitian Membangun Kampus Ramah 

Lingkungan: Peran Kearifan Lokal dalam Konstruksi Berkelanjutan di Universitas 

Muhammadiyah Bima memberikan gambaran mengenai berbagai aspek penting 

yang mendukung keberlanjutan kampus berbasis kearifan lokal. Dari aspek 

integrasi kearifan lokal, elemen seperti Ruang Diskusi Uma Lengge dan Lapangan 

Pentas Seni mencerminkan budaya masyarakat Bima, yang direkomendasikan 

untuk diintegrasikan lebih luas dalam desain bangunan guna memperkuat identitas 

budaya. Dalam aspek keberlanjutan lingkungan, kehadiran Hutan Kampus dan 

sistem IPAL Komunal menunjukkan pengelolaan lingkungan yang efisien, dengan 

saran pengembangan lebih lanjut menggunakan material lokal yang terbarukan. 

Pada efisiensi desain, sistem drainase yang dirancang mampu mengurangi 

genangan air, dan rekomendasi mencakup penggunaan teknologi hijau seperti panel 

surya untuk meningkatkan efisiensi energi. Untuk fungsi sosial dan edukasi, 

elemen seperti Lapangan Utama, Lapangan Bola, dan Ruang Diskusi mendukung 

interaksi sosial serta pembelajaran, dengan tambahan ruang hijau interaktif seperti 

taman edukasi yang diusulkan untuk memperluas manfaat. Dari sisi material lokal, 

penggunaan bambu, kayu lokal, dan atap ijuk mencerminkan keberlanjutan 

berbasis sumber daya lokal, meskipun riset lebih lanjut diperlukan untuk 
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mengevaluasi daya tahan material ini. Selain itu, pada aspek relevansi dengan 

kebutuhan modern, desain kampus telah mencakup elemen modern seperti area 

olahraga dan aksesibilitas kendaraan, dengan rekomendasi mengintegrasikan 

teknologi pintar (IoT) untuk pengelolaan yang lebih optimal. Terakhir, kendala 

implementasi berupa biaya awal yang tinggi dan resistensi terhadap perubahan 

budaya dapat diatasi melalui edukasi kepada komunitas lokal dan dukungan 

kebijakan. Tabel ini menyoroti pentingnya sinergi antara budaya lokal, 

keberlanjutan ekologis, dan teknologi modern dalam mewujudkan kampus yang 

hijau dan berkelanjutan. 

 

4 Kesimpulan dan Saran 

4.2 Kesimpulan  

Penelitian ini merancang Green Design Campus untuk Universitas 

Muhammadiyah Bima yang mengintegrasikan kearifan lokal dan prinsip 

keberlanjutan. Desainnya mencerminkan harmoni antara budaya, fungsi 

pendidikan, dan ekologi, ditunjukkan melalui elemen seperti Uma Lengge, hutan 

kampus, serta penggunaan material lokal seperti bambu dan ijuk. Inovasi seperti 

sistem IPAL komunal dan teknologi IoT turut mendukung pengelolaan lingkungan 

modern. Meski demikian, tantangan implementasi seperti biaya dan resistensi 

budaya tetap memerlukan dukungan kebijakan dan edukasi. Desain ini diharapkan 

menjadi model kampus hijau berbasis tradisi lokal yang relevan secara global. 

 

 

4.3 Saran 

Untuk menciptakan kampus berkelanjutan berbasis kearifan lokal BASIRU 

di Universitas Muhammadiyah Bima, penting untuk meningkatkan edukasi dan 

sosialisasi mengenai manfaat penerapan kearifan lokal kepada mahasiswa, staf, dan 

masyarakat. Kolaborasi antara universitas, pemerintah daerah, dan masyarakat 

lokal menjadi kunci keberhasilan penerapan desain berbasis kearifan lokal. 

Pemerintah dan universitas perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung 

penggunaan bahan lokal serta pengelolaan lingkungan yang ramah lingkungan 

dalam proyek konstruksi berkelanjutan. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengevaluasi dampak sosial, ekologis, dan keberlanjutan jangka panjang dari 

desain kampus hijau berbasis kearifan lokal. Model desain ini juga dapat dijadikan 

contoh bagi kampus lain yang ingin menerapkan konsep serupa. Evaluasi 

berkelanjutan terhadap desain kampus hijau berbasis kearifan lokal juga sangat 

penting untuk memastikan bahwa desain tersebut tetap relevan dan efektif dalam 

mendukung keberlanjutan serta budaya lokal. 
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